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ABSTRAK 

CITRA PERPUSTAKAAN DAN CITRA PUSTAKAWAN DALAM NOVEL 

THE MIDNIGHT LIBRARY KARYA MATT HAIG 

Nur Aini Azizah / 19101040101 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui citra perpustakaan dan citra pustakawan 

dalam novel The Midnight Library karya Matt Haig. Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan content analysis lalu fokus dan 

kajian penelitian terdapat pada citra perpustakaan dan citra pustakawan. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan cara membaca dan mencatat bahan penelitian. 

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitian ini ialah novel The Midnight 

Library karya Matt Haig. Penelitian ini menggunakan analisis isi (content analysis). 

Hasil dari penelitian terdapat citra baik dan citra buruk perpustakaan. Terdapat pula 

citra baik dan citra buruk pustakawan. Citra Baik Perpustakaan: Perpustakaan 

merupakan tempat yang hangat, suaka kecil peradaban, memiliki koleksi buku yang 

banyak, dan memiliki udara yang segar. Citra Buruk Perpustakaan: Perpustakaan 

adalah tempat dengan ruangan yang kecil, tempat yang sepi, ruangan tidak tertata 

dan kuno. Citra Baik Pustakawan: Pustakawan merupakan seseorang yang 

positive thingking, rapi, ramah, bijaksana, tegas, penuh kasih sayang, cerdik, 

berpengetahuan, menenangkan, pustakawan juga seorang pembimbing dan 

penasihat. Citra Buruk Pustakawan: Pustakawan merupakan seseorang yang 

ketus, memiliki sifat insecure, sinis, dan terlalu terus terang.  

Kata kunci: Citra Perpustakaan; Citra Pustakawan; The Midnight Library  
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ABSTRACT 

LIBRARY IMAGE AND LIBRARIAN IMAGE IN THE NOVEL “THE 

MIDNIGHT LIBRARY” BY MATT HAIG 

Nur Aini Azizah / 19101040101 

 

This study aims to determine the image of the library and the image of the librarian 

in the novel The Midnight Library by Matt Haig. This research is a descriptive 

qualitative research with a content analysis approach and the focus and study of the 

research is on the image of the library and the image of the librarian. Data collection 

techniques are carried out by reading and recording research materials. The main 

data source used in this research is the novel The Midnight Library by Matt Haig. 

This research uses content analysis. The result of the research is the good image 

and bad image of the library. There are also good images and bad images of 

librarians. Good Image of Library: The library is a warm place, a small sanctuary 

of civilization, has a large collection of books, and has fresh air. Bad Library 

Image: The library is a place with a small room, a lonely place, an unorganized and 

old-fashioned room. Good Image of Librarians: A librarian is someone who is 

positive, neat, friendly, thoughtful, firm, compassionate, astute, knowledgeable, 

calming, a librarian is also a guide and advisor. The Bad Image of Librarians: 

Librarians are grumpy, insecure, cynical and overly blunt. 

Keywords: Library Image; Librarian Image; The Midnight Library
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Citra merupakan salah satu aspek penting yang harus dijaga dan dirawat 

oleh organisasi. Baik atau buruknya citra tergantung pada pengelolaan organisasi, 

yang membentuk respon dan pandangan publik. Apabila organisasi memiliki citra 

yang baik, tentu saja menarik konsumen untuk datang. Begitu pula sebaliknya, jika 

citra organisasi buruk, maka konsumen berpikir dua kali untuk sekadar berkunjung. 

Dalam buku berjudul Dasar-dasar Public Relations, dijelaskan bahwa citra adalah 

kesan seseorang terhadap sesuatu berdasarkan pemahamannya mengenai fakta-

fakta atau kenyataan yang ada (Soemirat & Ardianto, 2012, hlm. 114).  

Perpustakaan sebagai sebuah organisasi yang memiliki sistem sosial di 

dalamnya, membutuhkan citra yang baik dalam menjalankan peran dan fungsinya. 

Meskipun begitu, citra perpustakaan yang terbentuk di masyarakat, khususnya 

masyarakat Indonesia belum tentu positif. Jika menilik pada perjalanan 

perkembangan perpustakaan, persepsi publik terhadap perpustakaan di masa kini 

ternyata tidak sesuai dengan pandangan perpustakaan pada masa-masa awal 

kemerdekaan. Dimana perpustakaan menjadi penyokong utama dalam mewujudkan 

kecerdasan bangsa. Perpustakaan dibangun untuk dimanfaatkan oleh berbagai 

kalangan masyarakat, seperti ilmuwan, peneliti, budayawan, instansi pemerintah, 

sebagai sumber rujukan dan sumber ilmu pengetahuan (Sutarno, 2008, hlm. 56). 

Perpustakaan dipandang sebagai simbol kemajuan dan peradaban. Di masa 
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sekarang, perpustakaan masih kalah pamor jika dibandingkan dengan tempat-

tempat lain seperti toko buku, mall dan caffe. Menurut Sutarno (2008, hlm. 63) 

wacana yang berkembang di masyarakat saat ini, seringkali terungkap bahwa 

kegemaran membaca masyarakat umumnya masih perlu ditingkatkan. Kegemaran 

membaca ini bisa diasumsikan sebagai bentuk kesenangan mengunjungi 

perpustakaan. Meskipun perlu diakui ada kelompok lain yang sudah memiliki 

kesadaran menggunakan informasi dan terlayani oleh perpustakaan, ketimpangan 

yang terjadi perlu diperhatikan.  

Jika berbicara soal pandangan publik terhadap perpustakaan, tentu hal ini 

berkaitan erat dengan profesi pustakawan. Tugas pustakawan bukan hanya menata 

buku, lebih kompleks dari itu. Pustakawan tidak lagi bekerja mengambil dan 

menunjukkan tempat disimpannya informasi yang dibutuhkan pemustaka, tetapi 

dituntut dapat memberikan layanan informasi dengan lebih mudah dan cepat. Tidak 

lagi sebagai perantara informasi (information intermediary) tetapi sebagai penyedia 

perantara informasi (information provider) (Hartono, 2016, hlm. 59). Pustakawan 

sudah berubah mengikuti perkembangan zaman. Oleh sebab itu, persepsi publik 

terhadap pustakawan seharusnya juga berubah.  

Untuk mengetahui pandangan publik terhadap citra perpustakaan dan 

pustakawan, salah satunya dapat diketahui melalui sebuah karya sastra. Terjadinya 

karya sastra bukan semata-mata hanya karena pengalaman pribadi pengarangnya, 

atau hanya imajinasi belaka. Pengarang sudah melalui tahapan observasi dan 

menyesuaikan karyanya dengan keadaan sosial di sekitar. Pengarang sudah melalui 

proses belajar, sehingga ia dapat melahirkan suatu peristiwa baru yang berbeda, atas 
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dasar peristiwa yang pernah terjadi (Ratna, 2010, hlm. 17). Tokoh-tokoh dan suatu 

keadaan yang ada dalam karya sastra, biasanya mewakili tokoh dan keadaan dalam 

masyarakat sesungguhnya. Itu artinya, karya sastra tidak pernah lepas dari sebuah 

fakta atau kenyataan. Yang menarik dari karya sastra ialah selalu didominasi unsur 

estetika dan keindahan, sehingga pemaknaan terjadi secara mendalam dan tidak 

bersifat memaksa. Jika dikaitkan dengan citra, karya sastra bisa sangat berpengaruh 

terhadap cara pandang publik terhadap suatu objek yang diciptakan pengarang. 

Karya sastra membangun dunia melalui kata, sebab kata-kata memiliki energi. 

Melalui energi itulah terbentuk citra tentang dunia tertentu. Termasuk dunia 

perpustakaan dan pustakawan di dalamnya.  

Novel merupakan salah satu jenis karya sastra yang tentunya memiliki 

unsur-unsur instrinsik. Unsur-unsur yang dimaksud adalah tema, latar, tokoh, dan 

lain-lain. Unsur-unsur ini ada untuk membangun karya sastra itu sendiri. Tema 

dalam novel bisa berbicara tentang kepustakawanan, psikologi, dan sebagainya. 

Latar merupakan penggambaran tempat, waktu, atau bisa juga suasana. Misal, latar 

dalam novel adalah di suatu perpustakaan, waktu yang terjadi ialah di tengah 

malam, dan suasananya menegangkan. Kemudian untuk tokoh biasanya bisa berupa 

suatu profesi tertentu seperti pustakawan, penjaga toko buku, dan lain-lain. Namun 

sayangnya, novel dengan unsur kepustakawanan ini masih belum banyak yang 

original dari Indonesia. Kebanyakan pengarang dari novel-novel tersebut berasal 

dari luar negeri. Beberapa novel yang memiliki unsur-unsur instrinsik tentang dunia 

kepustakawanan di antaranya adalah The Paris Library karya Janet Skeslien 

Cherles, Dewey: Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang bikin Dunia Jatuh Hati 
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karya Vicki Myron dan Bret Witter, The Midnight Library karya Matt Haig. Ketiga 

novel yang peneliti sebutkan di atas, memiliki genre yang berbeda-beda. Novel 

pertama yaitu The Paris Library bergenre historical atau sejarah. Kemudian novel 

Dewey: Kucing Perpustakaan Kota Kecil yang bikin Dunia Jatuh Hati diambil dari 

kisah nyata alias benar-benar terjadi. The Midnight Library bergenre fiksi fantasi. 

Novel terakhir yang berjudul The Midnight Library inilah yang menarik perhatian 

peneliti.  

Alasan peneliti memilih novel tersebut dikarenakan peneliti ingin 

mengetahui citra perpustakaan dan citra pustakawan dalam novel The Midnight 

Library. Selain itu, penelitian terhadap novel The Midnight Library dari segi 

kepustakawanan juga belum pernah dilakukan. Sehingga peneliti tertarik untuk 

meneliti hal tersebut. Secara umum, isi dari novel The Midnight Library 

berkonsentrasi pada petualangan Nora Seed si tokoh utama dalam menjelajahi kisah 

dari buku ke buku. Namun di setiap perjalanan Nora, ada pustakawan yang ikut 

serta menjadi bagian dari cerita. Bisa dikatakan pustakawan dan perpustakaan tidak 

bisa lepas dari alur cerita novel The Midnight Library.  

Dalam novel The Midnight Library diceritakan seorang perempuan bernama 

Nora Seed dengan segudang permasalahan hidupnya berusaha untuk mengakhiri 

kehidupannya. Namun, ia justru terjebak di Perpustakaan Tengah Malam (The 

Midnight Library) yaitu suatu tempat di antara kehidupan dan kematian. Dari 

sanalah petualangannya menjelajahi waktu dimulai. Perpustakaan Tengah Malam 

digambarkan sebagai tempat yang tidak masuk akal, dengan desain perpustakaan 

yang berbeda dari perpustakaan nyata pada umumnya. Perpustakaan ini dijaga oleh 



5 
  

 

seorang pustakawan bernama Mrs. Elm yang dulunya merupakan pustakawan di 

sekolah Nora. Perpustakaan Tengah Malam menyediakan koleksi buku yang 

jumlahnya tidak terbatas. Setiap dari buku tersebut memberikan pengalaman hidup 

yang berbeda, seandainya tokoh utama mengambil keputusan yang berbeda pula di 

kehidupan induknya.  

The Midnight Library merupakan novel fantasi karya Matt Haig, seorang 

penulis berkebangsaan Inggris, yang terbit pada tanggal 13 Agustus 2020. Buku 

aslinya diterbitkan oleh penerbit Canongate Books, dan berbahasa Inggris. Novel 

ini sudah diterjemahkan ke berbagai bahasa, termasuk bahasa Indonesia. Di 

Indonesia sendiri, novel The Midnight Library diterjemahkan dan diterbitkan oleh 

Gramedia. Dalam website gramedia.com dijelaskan, walaupun novel ini terhitung 

baru terbit dua tahun yang lalu, tidak disangka The Midnight Library mempunyai 

sederet prestasi yang memukau. Novel karya Matt Haig ini meraih The Winner of 

Goodreads Choice Award for Best Fiction 2020, The New York Times Bestseller, 

No. 1 Sunday Times Bestseller, No. 2 Amazon Charts this week (Gramedia, 2021).  

Dengan berbagai pencapaian yang telah diraih novel The Midnight Library, 

peneliti merasa novel ini bisa menjadi penjenamaan yang bagus bagi perpustakaan 

dan pustakawan jika citra yang termuat di dalamnya mengandung banyak citra baik. 

Peneliti tertarik untuk mengungkapkan lebih jauh mengenai citra yang ada dalam 

karya sastra tersebut. Peneliti membatasi penelitian hanya pada citra baik dan citra 

buruk saja, guna untuk menghindari pembahasan penelitian yang terlalu luas dan 

supaya tujuan penelitian dapat tercapai. Bisa juga diketahui bagaimana pandangan 

publik terhadap isu yang sedang diteliti. Dalam penelitian ini, pandangan tersebut 
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bisa dijadikan patokan untuk mengembangkan dunia kepustakawanan menjadi 

lebih baik lagi. Khususnya untuk menumbuhkan citra positif di kalangan publik 

terhadap perpustakaan dan pustakawan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian yaitu:  

1. Bagaimana citra perpustakaan dalam novel The Midnight Library? 

2. Bagaimana citra pustakawan dalam novel The Midnight Library? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam penelitian ini ialah: 

1. Menjelaskan dan menguraikan citra perpustakaan yang terkandung dalam 

novel The Midnight Library dilihat dari isinya.  

2. Menjelaskan dan menguraikan citra pustakawan yang terkandung dalam 

novel The Midnight Library dilihat dari isinya.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat 

bagi peneliti sendiri maupun pihak lain. Manfaat yang diharapkan di antaranya 

adalah: 

1.4.1 Manfaat teoritis 

1. Memperkaya pengetahuan dan teori dalam dunia kepustakawanan, 

khususnya mengenai citra perpustakaan dan pustakawan. 
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2. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

citra perpustakaan dan pustakawan serta bahan kajian lebih lanjut.  

1.4.2 Manfaat praktis 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan tentang 

citra perpustakaan dan citra pustakawan melalui penelitian yang dilakukan. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

kepada pembaca tentang citra perpustakaan dan pustakawan. 

3. Bagi perpustakaan dan pustakawan, penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan pertimbangan evaluasi dalam pengelolaan dan menjaga citra 

organisasi serta profesi tetap positif.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Agar mempermudah dalam memahami proposal penelitian, maka 

pembahasan akan dikualifikasikan dalam berbagai bab sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN. Bab ini memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI. Bab ini 

memuat penelitian sejenis dan landasan teori yang mampu mendukung sumber 

penelitian dan menjadi dasar penulis dalam melakukan penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN. Bab ini memuat metode penelitian yang 

memaparkan jenis penelitian yang digunakan, jenis pendekatan yang digunakan, 

tempat dan waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, 

teknik pengumpulan data, sumber data, analisis data, serta uji keabsahan data.  
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN. Bab ini memuat hasil dan 

pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan. Meliputi deskripsi objek yang 

diteliti, uraian pembahasan dan analisis konsep-konsep relevan terhadap hasil 

temuan penelitian.  

BAB V PENUTUP. Bab ini memuat kesimpulan dari pembahasan yang 

telah dipaparkan sebelumnya, serta saran-saran.   
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan peneliti, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat citra perpustakaan dan citra 

pustakawan dalam novel The Midnight Library. Citra perpustakaan terdiri dari citra 

baik dan buruk, sedangkan citra pustakawan juga terdiri dari citra baik dan citra 

buruk.  

Citra Baik Perpustakaan dapat dilihat melalui narasi langsung dalam 

novel The Midnight Library serta hasil percakapan tokoh Mrs. Elm dan Nora selama 

di perpustakaan. Penulis novel yakni Matt Haig yang mewakili masyarakat 

menganggap bahwa perpustakaan adalah tempat yang hangat, perpustakaan adalah 

suaka kecil peradaban, memiliki koleksi buku yang banyak, serta memiliki udara 

yang segar. Sedangkan Citra Buruk Perpustakaan yang ditemukan peneliti 

meliputi, perpustakaan dianggap sebagai tempat yang kecil, sepi, serta memiliki 

ruang yang tidak tertata dan kuno.  

Citra Baik Pustakawan yang ditemukan peneliti dalam novel The 

Midnight Library ialah pustakawan dianggap sebagai seseorang yang positive 

thingking, rapi, ramah, bijaksana, tegas, penuh kasih sayang, cerdik, 

berpengetahuan, menenangkan, seorang pembimbing dan penasihat. Sedangkan 

Citra Buruk Pustakawan yang ada dalam novel The Midnight Library di 

antaranya adalah pustakawan dianggap sebagai seseorang yang ketus, insecure, 

sinis, dan terlalu terus terang. 
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 Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa dalam novel The Midnight 

Library citra baik perpustakaan lebih banyak atau lebih menonjol daripada citra 

buruk perpustakaan. Begitu pula dengan citra pustakawan, citra baik pustakawan 

lebih menonjol daripada citra buruk pustakawan. Semua hasil ini tidak terlepas dari 

kondisi realitasnya yang menjadi bahan utama pengarang novel dalam menulis 

karyanya. Sehingga, dalam novel The Midnight Library ini perpustakaan dan 

pustakawan dianggap memiliki citra yang baik.  

Berdasarkan hasil temuan tersebut, maka citra baik perpustakaan dan citra 

baik pustakawan yang terdapat dalam novel The Midnight Library dapat dijadikan 

sebagai alat atau sarana untuk menumbuhkan dan meningkatkan citra baik dunia 

perpustakaan dan pustakawan di kalangan publik. Begitu pula dengan citra buruk 

perpustakaan dan citra buruk pustakawan, bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi 

untuk terus memperbaiki kualitas dunia perpustakaan dan pustakawan menjadi 

lebih baik lagi.  

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, peneliti 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Saran peneliti ditujukan kepada peneliti selanjutnya yang melakukan 

kajian serupa. Diharapkan dapat lebih memperbanyak studi literatur 

yang berkaitan dengan fokus kajian yang diteliti. Dan meningkatkan lagi 

ketelitian serta kecermatan baik dari segi kelengkapan data maupun 

analisis dan pembahasannya.  
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2. Saran peneliti ditujukan kepada para pembaca umum novel The 

Midnight Library yang tidak berlatar belakang pendidikan Ilmu 

Perpustakaan. Setelah melihat citra baik dan citra buruk dalam novel, 

diharapkan pembaca tidak serta merta menelan mentah-mentah apa 

yang menjadi citra. Pengarang novel menuliskan fakta yang terjadi di 

lingkungannya dipadukan dengan imajinasi juga, yang bisa saja 

menyebabkan citra perpustakaan dan pustakawan terlihat lebih buruk 

atau lebih baik dari pada fakta yang terjadi di lapangan.  

3. Saran peneliti ditujukan bagi pembaca novel The Midnight Library yang 

memiliki latar belakang pendidikan Ilmu Perpustakaan dan atau bekerja 

di bidang perpustakaan. Apa yang tertulis dan menjadi citra dalam novel 

bukan sepenuhnya realita. Sehingga pembaca tidak perlu merasa kecil 

hati dengan citra buruk yang ada. Begitu pula dengan citra baik, 

pembaca jangan sampai merasa puas atau sombong dengan citra baik 

perpustakaan dan pustakawan yang ada dalam novel.  Citra baik yang 

ada bisa menjadi alat untuk mengembangkan dunia perpustakaan, 

sedangkan citra buruk bisa dijadikan bahan evaluasi supaya citra 

perpustakaan dan pustakawan menjadi lebih baik lagi. 
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